KERANGKA ACUAN PELAKSANAAN KEGIATAN
SOSIALISASI KEGIATAN TRIBINA DAN UPPKA DALAM UPAYA PENURUNAN
ANGKA STUNTING DI JAWA TENGAH
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2024

A. PENDAHULUAN

Pembangunan keluarga menjadi salah satu isu pembangunan Nasional dengan
penekanan pada pentingnya penguatan ketahanan keluarga. Perlindungan dan
pemberdayaan terhadap keluarga sebagai unit terkecil di dalam masyarakat menjadi
sasaran utama dalam pembangunan keluarga.

Keluarga berperan penting dalam mencetak generasi masa depan yang
berkualitas dan sangat menentukan kualitas bangsa. Keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam pembinaan tumbuh kembang, menanamkan
nilai-nilai moral dan pembentukan kepribadian tiap individu dalam masyarakat.
Terbentuknya keluarga berkualitas sangat penting untuk mendukung kualitas masa
depan bangsa.

Sampai dengan September 2024 di New SIGA, Kabupaten Magelang terdapat
352 kelompok BKB, 193 kelompok BKR, 338 kelompok BKL, dan 169 kelompok
UPPKA. Tribina memiliki tujuan khusus untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan orangtua maupun anggota keluarga lainnya dalam membina balita
maupun remaja. Untuk balita berhubungan dengan pola asuh balita, perkembangan
fisik atau tumbuh kembang balita, kemampuan motorik. Sedangkan untuk remaja
mengenai cara efektif berinteraksi dengan remaja, bimbingan kepada anak remaja,
dan lain-lain. Selain itu, Tribina juga mengedepankan kesejahteraan lansia agar
tetap memiliki produktifitas yang baik di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Selain program Tribina, terdapat program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor (UPPKA). UPPKA merupakan usaha ekonomi produktif yang
beranggotakan sekelompok anggota keluarga akseptor yang saling berinteraksi
dalam rangka meningkatkan fungsi ekonomi keluarganya yang mandiri. Program
UPPKA memiliki kontribusi dalam penurunan stunting, yaitu melalui kelompok
penggiat ekonomi keluarga dalam dua aspek. Baik aspek ekonomi maupun gizi.
Aspek ekonomi merupakan upaya meningkatkan nilai beli dan aspek gizi sebagai
upaya meningkatkan kesehatan keluarga/masyarakat atau lebih dikenal dengan
dapur sehat (dahsyat).

Kehadiran kelompok Tribina (BKB, BKR, BKL) dan UPPKA diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat program Bangga Kencana serta
pembangunan sektor lain dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas.

Selain itu melalui kelompok Tribina dan UPPKA diharapkan mampu mengatasi



permasalahan stunting khususnya di Jawa Tengah. Stunting adalah gangguan

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi

berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah

standar. Stunting merupakan ancaman utama terhadap kualitas manusia Indonesia,

juga ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa. Hal ini dikarenakan anak

stunted, bukan hanya terganggu pertumbuhan fisiknya (bertubuh pendek/ kerdil)

saja, melainkan juga terganggu perkembangan otaknya, yang mana tentu akan

sangat mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas dan

kreativitas di usia-usia produktif.

B. DASAR PELAKSANAAN

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa
Tengah

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga

3. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2013 tentang tentang
Pengendalian Penduduk dan Penyelenggaraan Keluarga Berencana

4. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 42 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun Anggaran 2024

5. DPA Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Jawa Tengah Nomor:
00682/DPA/2024 tentang Kegiatan Pemberdayaan dan Peningkatan Peran serta
Organisasi Kemasyarakatan Tingkat Daerah Provinsi dalam Pembangunan

Keluarga Melalui Pembinaan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga

C. TUJUAN
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Meningkatkan keaktifan kelompok Tribina dan UPPKA di Kabupaten Magelang
2. Meningkatkan pengetahuan bagi kelompok Tribina dan UPPKA di Kabupaten
Magelang

D. HASIL YANG DIHARAPKAN :
1. Meningkatnya keaktifan kelompok Tribina dan UPPKA di Kabupaten Magelang
2. Meningkatnya pengetahuan bagi kelompok Tribina dan UPPKA di Kabupaten
Magelang

E. PELAKSAANAAN KEGIATAN :
1. Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan yaitu 30 orang dari kelompok kegiatan Tribina UPPKA



2. Waktu
Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 16 Oktober 2024
3. Tempat
Tempat pelaksanaan kegiatan bertempat di Kabupaten Magelang

F. SUMBER DANA
Kegiatan Sosialisasi Kegiatan Tribina Dan Uppka Dalam Upaya Penurunan Angka
Stunting Di Jawa Tengah Tahun 2024 dibiayai dari dana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024, pada DPA Program

Pemberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera Provinsi Jawa Tengah.

G. PENUTUP
Demikian kerangka acuan ini disusun, sebagai acuan/pedoman dalam pelaksanaan
Sosialisasi Kegiatan Tribina Dan Uppka Dalam Upaya Penurunan Angka Stunting Di
Jawa Tengah Tahun 2024.

Semarang, 10 Oktober 2024
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